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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu beentuk keekuasaan dan keebeesaran Allah SWT 

adalah diciptakannya manusia beerpasang-pasang, laki-laki dan 

peereempuan untuk saling beersama dalam seebuah peernikahan. Islam 

meenganjurkan umatnya untuk meenikah, kareena deengan meenikah 

orang akan meempeeroleeh keeteenangan seerta mampu meenjaga diri 

dari peerbuatan yang dilarang oleeh agama Islam. 

Peernikahan adalah ikatan lahir batin antara laki-laki dan 

peereempuan yang meempunyai tujuan untuk meembeentuk keeluarga 

yang bahagia dan seejahteera beerdasarkan keetuhanan Yang Maha 

E esa. Peernikahan juga meerupakan ikatan suci yang teerkait deengan 

keeyakinan dan keeimanan teerhadap Allah SWT. Jadi peernikahan 

bukan keeinginan seeseeorang saja, akan teetapi ada ikatan ibadah 

dalam seebuah peernikahan. Supaya peernikahan teerbeentuk deengan 

baik, seehingga bisa abadi apa yang meenjadi tujuan peemikiran 

dalam Islam yakni teerwujudnya keeluarga yang sakinah. Seehingga 

akan meelahirkan adanya keeteentraman dan keebahagiaan hidup.
1
 

Keeluarga yang utuh adalah impian seetiap pasangan suami 

istri. Untuk meeraih dan meewujudkan keeluarga impian teerseebut 

dipeerlukan keerjasama dari seeluruh anggota keeluarga. Keerjasama 

yang baik harus dimulai seejak keedua pasangan teerseebut meenikah. 

Kareena jika didalam keeluarga teerseebut tidak teerjalin keerjasama 

dan komunikasi deengan baik, akan meenyeebabkan peernikahan 

meenjadi tidak harmonis. 

Seebagaimana peerjalanan hidup manusia pada umumnya, 

keehidupan dalam peernikahan juga seenantiasa meengalami 

peerubahan seerta pasang-surut yang tidak peernah dibayangkan 

seebeelumnya. Hal ini bisa kita seebut seebagai dinamika dalam 

peernikahan. Banyak hal yang akan meempeengaruhi dinamika 

peernikahan. Seebagian peernikahan meenjadi tidak harmonis kareena 

                                                             
1 Zulkarnaini Umar, Perkawinan dalam Islam, Membangun Keluarga Sakinah, 

(Yogyakarta: Aswaja Pressindo 2015), hlm 2 
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pasangan suami istri beelum siap dalam meenjalani beerbagai 

peerannya dalam meenjalani bahteera rumah tangga. 

Pada dasarnya peernikahan dilakukan untuk seelamanya 

sampai matinya salah seeorang suami atau istri. Inilah seebeenarnya 

yang dikeeheendaki oleeh agama Islam. Dalam hal ini Islam 

meembeenarkan putusnya peernikahan seebagai langkah teerakhir dari 

usaha meelanjutkan rumah tangga. Putusnya peernikahan 

(peerceeraian) meerupakan jalan keeluar yang baik. Seehingga 

peerceeraian adalah pilihan halal dalam meengatasi peerseelisihan 

dalam rumah tangga yang tidak dapat didamaikan. Al-Qur’an 

meenggambarkan beebeerapa situasi dalam keehidupan suami istri 

yang meenunjukkan adanya keereetakan dalam rumah tangga yang 

dapat beerujung pada peerceeraian. Keereetakan dalam rumah tangga 

itu beerawal dari tidak teercapainya aturan yang diteetapkan Allah 

SWT bagi keehidupan suami istri dalam beentuk hak dan keewajiban 

yang seeharusnya dipeenuhi oleeh keedua beelah pihak.
2
 

Peernikahan meerupakan sunnatullah yang beerlaku pada 

seetiap makhluk dan seecara mutlak teerjadi pada keehidupan heewan 

dan tumbuhan. Adapun pada manusia, Allah tidak 

meembiarkannya beerlaku liar dan meengumbar hawa nafsu seepeerti 

yang teerjadi pada heewan. Akan teetapi Allah meeleetakkan kaidah-

kaidah yang meengatur, meenjaga keehormatan dan keemuliaan 

manusia. Yakni peernikahan seecara syar’i yang meenjadikan 

hubungan antara pria dan wanita meenjadi hubungan yang sakral, 

yang didasarkan atas keereelaan adanya ijab qabul seerta 

keeleembutan dan kasih sayang antara keeduanya.
3
 Allah SWT 

beerfirman yang beerbunyi dalam QS. Adz-Dzariyah ayat 49: 

  ٩٤تَذكََّرُونَ  خَلَقنَا زَوجَيِن لَعَلَّكُمءٍ وَمِن كُلِّ شَي
“Dan seegala seesuatu Kami ciptakan beerpasang-pasangan 

agar kamu meengingat (Keebeesaran Allah).” 

  

                                                             
2 Mualif Sahlany, Perkawinan dan Problematikanya, (Yogyakarta: Sumbangsih 

Offset 1991), hlm 1 
3 Zulkarnaini Umar, Perkawinan dalam Islam, Membangun Keluarga Sakinah, 

(Yogyakarta: Aswaja Pressindo 2015), hlm 5 
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Peernikahan meerupakan pola hidup yang diteetapkan oleeh 

Allah SWT bagi makhluk-Nya seebagai sarana untuk 

meempeerbanyak (meelanjutkan) keeturunan dan meempeertahankan 

hidup, yang mana masing-masing pasangan teelah dibeeri beekal 

oleeh Allah SWT untuk meencapai tujuan teerseebut deengan seebaik 

mungkin.
4
 Seebagaimana Firman Allah SWT dalam QS an-Nisa’ 

ayat 1: 

س وَ حِدَة خَلَقَكُم مِّن نَّفمُ ٱلَّذِي أيَ ُّهَا ٱلنَّاسُ ٱت َّقُواْ رَبَّكُ يَ  
ٱت َّقُواْ ء وَ وَنِسَا هُمَا رجَِالا كَثِيرامِنهَا زَوجَهَا وَبَثَّ مِن وَخَلَقَ 

رَقِيبا  إِنَّ ٱللَّهَ كَانَ عَلَيكُم حَامَ وَٱلَأر  ۦءَلُونَ بهِِ ٱللَّهَ ٱلَّذِي تَسَا
١  

“Wahai manusia! Beertakwalah keepada Tuhanmu yang 

teelah meenciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan Allah 

meenciptakan pasangannya (Hawa) dari (diri)nya, dan dari 

keeduanya Allah meempeerkeembangbiakkan laki-laki dan 

peereempuan yang banyak.” 

Oleeh kareena itu, Allah SWT meenjadikan hubungan laki-

laki dan peereempuan dalam ikatan yang suci, yaitu peernikahan 

yang teerjalin atas dasar saling ridha diantara calon suami dan 

calon istri. Ucapan ijab dan qabul seebagai wujud keeridhaan 

antara meereeka, juga diseertai deengan keesaksian banyak orang yang 

meenyatakan bahwa meereeka teelah sah meenjalani hubungan seebagai 

suami istri. 

Meembangun dan meembina rumah tangga tanpa konflik 

dan peerteengkaran antar suami dan istri bukanlah hal yang mudah, 

kareena masing-masing pihak antara suami dan istri meempunyai 

karakteer, sikap, peerilaku, latar beelakang, peendidikan, dan asal 

keeluarga yang beerbeeda satu sama lain. Seehingga sangat wajar 

                                                             
4 Bgd.Armaidi Tanjung, Free Sex No! Nikah Yes!, (Jakarta: Amzah 2007), Cet 

1 hlm 262 
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teerjadi peerbeedaan-peerbeedaan yang dapat meendatangkan konflik 

dan peerteengkaran.
5
 

Surat An-Nisa ayat 34 

مُونَ عَلَى ٱلنِّسَاالُ ٱلرِّجَ  ٱللَّهُ بعَضَهُم عَلَى   ءِ بِاَ فَضَّلَ قَ وَّ 
لِِِم ضبعَ فِظَ ت وَبِاَ أنَفَقُواْ مِن أمَوَ  تُ قَ نِتَ تٌ حَ  لِحَ   فٱَلصَّ 

ظُوهُنَّ وَٱلَّ تِِ تََاَفُونَ نُشُوزَهُنَّ فَعِ  لِّلغَيبِ بِاَ حَفِظَ ٱللَّهُ 
 

َ
ٱضربِوُهُنَّ فإَِن أطََعنَكُم فَلََ تبَغُواْ ضَاجِعِ وَ وَٱهجُرُوهُنَّ فِ ٱل

  ٤٩إِنَّ ٱللَّهَ كَانَ عَلِيّا كَبِيرا  عَلَيهِنَّ سَبِيلًَ 
 

“Laki-laki (suami) adalah peenanggungjawab atas para 

peereempuan (istri) kareena Allah teelah meeleebihkan seebagian 

meereeka (laki-laki) atas seebagian yang lain (peereempuan) dan 

kareena meereeka (laki-laki) teelah meenafkahkan seebagian dari 

hartanya. Peereempuan-peereempuan saleeh adalah meereeka yang taat 

(keepada Allah) dan meenjaga diri keetika (suaminya) tidak ada 

kareena Allah teelah meenjaga (meereeka). Peereempuan-peereempuan 

yang kamu khawatirkan akan nusyus, beerilah meereeka nasihat, 

tinggalkan meereeka diteempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau 

peerlu), pukullah meereeka (deengan cara yang tidak meenyakitkan). 

Akan teetapi, jika meereeka meenaatimu, janganlah kamu meencari-

cari jalan untuk meenyusahkan meereeka. Seesungguhnya Allah 

Maha Tinggi dan Maha Beesar.” 

Ayat diatas seering meenjadi alasan utama bagi seebagian 

laki-laki untuk meelakukan keekeerasan teerhadap istrinya bila tidak 

ingin meenuruti keeheendaknya. Seekalipun keemauan suami teerseebut 

di luar batas keemampuan istri, atau beerteentangan deengan 

keeteentuan agama, namun kareena beerdalih dari ayat diatas, laki-

laki (suami) adalah peemimpin peereempuan (istri), maka suami 

beeringan tangan saja keepada istrinya. Padahal jeelas didahului 

                                                             
5 Ibid, hlm 6 
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deengan tuntutan agar istri dibeeri naseehat teerleebih dahulu, maka 

suami beerkeewajiban meenaseehatinya, bila masih dilakukan oleeh 

istrinya, suami disarankan pisah teempat tidur (pisah ranjang). Jika 

masih saja dilakukan, baru deengan pukulan yang tidak meerusak 

bagian tubuh istri. Pukulan di lakukan seebagai beentuk peeringatan 

dan keetidakseetujuan teerhadap tindakan dan sikap yang dilakukan 

istri. Jika sudah sampai meerusak dan meencideerai istri, maka 

suami sudah meelakukan keesalahan meenganiaya istri. 
6
 

Hadis Rasulullah SAW meenyeebut, dari Abdullah bin 

Zam’ah, ia beerkata: Rasulullah beersabda “Janganlah seeseeorang 

diantara kamu meemukul istrinya seepeerti ia meemukul seeorang 

budak (keemudian ia meenidurinya pada malam harinya).” (HR. 

Al-Bukhari)
7
 

Dari hadis Rasulullah jeelas larangan meemukul istri 

deengan sikap beenci dan sakit hati, namun bila meemang tidak ada 

jalan untuk meempeerbaiki peerilaku istri, teerpaksa meemukul. Seelain 

meemukul, meelukai, meencideerai dan meenyeetubuhi istri deengan 

dubur juga dilarang. Jadi, bila konflik dan peerteengkaran teerjadi 

antara suami dan istri dilakukan jalan damai, bila keedua beelah 

pihak teetap meerasa paling beenar, pihak lain salah maka jalan 

teerbaik adalah meencari pihak keetiga yang punya keeahlian seesuai 

deengan masalah yang dihadapi. Masalah hak dan keewajiban 

suami-istri dikonsultasikan deengan peenaseehat peernikahan yang 

ada di Kantor Keemeentrian Agama dan Peengadilan Agama. 

Meelalui leembaga ini, peerceeraian meempunyai keekuatan hukum, 

seebeelum peerceeraian diputuskan, keeduanya disidangkan dalam 

suatu peersidangan seehingga hakim yang meeneengahi konflik 

keeluarga teerseebut akan meemutuskan peerceeraian seecara adil. Hak-

hak dan keewajiban dari masing-masing pihak jeelas meempunyai 

keekuatan hukum.  

Seebeelum meemutuskan keeputusan oleeh hakim, dalam 

peersidangan harus dilakukan layanan meediasi, kareena deengan 

                                                             

6 Djamaan Nur, Fiqih Munaqahat, (Semarang: Dina Utama 1993), hlm 2 
7 Bgd.Armaidi Tanjung, Free Sex No! Nikah Yes!, (Jakarta: Amzah 2007), Cet 

1 hlm 262 
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meediasi kita tau bahwa hasil keeseepakatan dan musyawarah oleeh 

keedua beelah pihak (suami-istri) dapat di putuskan oleeh hakim 

Peengadilan Agama. Jika meediasi diteerapkan deengan eefeektif, maka 

dapat meenguntungkan bagi para pihak yang beerseelisih, kareena 

dapat meembantu keedua beelah pihak (atau leebih) seecara tidak 

langsung juga meembantu dalam meewujudkan tujuan peerkawinan 

yang sakinah, mawaddah, warahmah, seerta meenjadi keekal 

keembali.
8
 

Pada prinsipnya, bimbingan konseeling pranikah sangat 

beermanfaat bagi keehidupan pasangan seebeelum peernikahan, saat 

beerumah tangga dan pada masa awal meemiliki anak. Bimbingan 

dan konseeling peernikahan meerupakan salah satu layanan 

konseeling yang seemakin meemiliki peengaruh peenting seeiring 

deengan kompleeksitas manusia dimasa kini. Peentingnya 

bimbingan konseeling pranikah kareena beebeerapa aspeek, antara 

lain: masalah peerbeedaan individu, masalah keebutuhan, masalah 

peerkeembangan individu dan masalah latar beelakang sosio-

kultural. 

Beerdasarkan data yang dimiliki Peengadilan Agama (PA) 

Kabupateen Kudus, kasus peerceeraian di Kabupateen Kudus teercatat 

1.370 kasus teerhitung seejak Januari hingga Deeseembeer 2021. 

Dimana, seetiap harinya ada kurang leebih 9 sampai 10 kasus 

peerceeraian yang masuk. Kasus peerceeraian ini seendiri leebih 

didominasi oleeh ceerai gugat, yaitu seeorang istri yang meengajukan 

ceerai keepada sang suami. Latar beelakang dari kasus peeceeraian 

tahun 2021 seebagian beesar kareena faktor eekonomi, meengingat 

Indoneesia masih meengalami masa pandeemi, seehingga masih 

banyak masyarakat yang keehilangan mata peencahariannya.
9
 

Dalam prosees peerceeraian di tahap awal suami atau istri 

harus meengajukan atau meendaftarkan gugatan ceerai kee 

Peengadilan Agama. Seeteelah meendaftar maka pasangan suami istri 

ini akan meendapatkan layanan meediasi atau upaya peerdamaian di 

BP4 Keemeentrian Agama kabupateen seeteempat. BP4 meemiliki 

                                                             
8 Djamaan Nur, Fiqih Munaqahat, (Semarang: Dina Utama 1993), hlm 5 
9 http://sipp3.pa-kudus.go.id  

http://sipp3.pa-kudus.go.id/
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peeran yang sangat peenting dalam meenangani hal ini. Seelain itu, 

BP4 sangat dibutuhkan baik pada waktu pranikah ataupun pasca 

nikah. Hal ini peerlu dilakukan seebagai meedia untuk 

meeminimalisir teerjadinya KDRT hingga teerjadinya peerceeraian 

dan meenumbuhkan keesadaran masyarakat dalam meembeerikan 

peemahaman teerhadap peentingnya meenjaga nilai suci dan tujuan 

peernikahan itu seendiri. Meerupakan tuntutan bagi BP4 untuk 

meencari solusi yang ceerdas atas peermasalahan KDRT teerseebut. 

Hal teerseebut teentu tidak teerleepas dari dukungan dan eeksisteensi 

sumbeer daya manusia yang dimiliki leembaga BP4 dari tingkat 

pusat hingga keecamatan. Konseelor BP4 di tuntut meemiliki 

keemampuan yang kompeeteen dan peengalaman yang meemadai agar 

meereeka dapat meembeerikan peelayanan yang baik bagi masyarakat 

luas.
10

 

Beerdasarkan latar beelakang diatas, banyak hal yang 

meembuat peeneeliti teertarik untuk meencari tahu bagaimana layanan 

konseeling yang dilakukan saat meelakukan meediasi. Deengan 

peenjeelasan diatas, maka peenulis teertarik untuk meelakukan 

peeneelitian deengan judul ”Layanan Konseling dalam Proses 

Mediasi Perceraian di BP4 Kementrian Agama Kabupaten 

Kudus Tahun 2023”. 

B. Fokus Penelitian 

Peeneelitian meemiliki batasan-batasan teerteentu atau fokus 

deengan tujuan agar dalam peelaksanaan peeneelitian ini tidak 

meeleebar jauh pada data yang reeleevan. Batas atau fokus ini 

meerupakan peenjeelasan teerhadap keeteetapan ruang lingkup masalah 

yang akan diteeliti. Fokus peeneelitian meerupakan peeneentu dalam 

meewujudkan peerumusan masalah. Adapun fokus peeneelitian yang 

peenulis buat adalah Layanan Konseeling pada Meediasi Peerceeraian. 

C. Rumusan Masalah 

Beerdasarkan latar beelakang yang peenulis paparkan, maka 

yang meenjadi peermasalahan pokok dalam peeneelitian ini adalah:  

                                                             
10 Departemen Agama Provinsi Jawa Tengah, Modul Kursus Calon Pengantin 

di Provinsi  Jawa Tengah, Depag Jateng, 2007. 
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1. Bagaimana peelaksanaan layanan konseeling yang diteerapkan 

oleeh BP4 Keemeentrian Agama Kabupateen Kudus dalam 

meenangani meediasi peerceeraian?  

2. Faktor peendukung apa saja yang dapat meempeengaruhi 

eefeektifitas layanan konseeling dalam meenangani meediasi 

peerceeraian di BP4 Keemeentrian Agama Kabupateen Kudus? 

D. Tujuan Penelitian 

Dalam peeneelitian skripsi ini peenulis beertujuan untuk 

meengeembangkan ilmu peengeetahuan, baik seecara teeoritis maupun 

seecara praktis. Juga diharapkan mampu meembeerikan alteernatif 

peemeecahan masalah. Adapun tujuan dari peenulisan skripsi ini 

adalah: 

1. Untuk meengeetahui prosees peelaksanaan layanan konseeling 

yang di teerapkan oleeh BP4 Keemeentrian Agama Kabupateen 

Kudus dalam meenangani meediasi peerceeraian. 

2. Untuk meengeetahui faktor peendukung yang dapat 

meempeengaruhi eefeektifitas layanan konseeling dalam 

meenangani meediasi peerceeraian di Keemeentrian Agama 

Kabupateen Kudus. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari peeneelitian yang peenulis lakukan baik 

seecara praktis dan teeoritis, adalah: 

1. Manfaat peeneelitian seecara teeoritis: 

a. Untuk meenambah hasanah ilmu peengeetahuan, khususnya 

bisa meembeerikan sumbangan peemikiran beerupa wawasan 

meengeenai layanan konseeling dalam meediasi peerceeraian di 

BP4 Keemeentrian Agama Kabupateen Kudus bagi 

mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Islam 

(FDKI) IAIN Kudus khususnya Jurusan Bimbingan 

Konseeling Islam (BKI). 

b. Untuk meembeeri informasi keepada peeneeliti lain teentang 

peentingnya layanan konseeling meediasi dalam 

meempeertahankan seebuah rumah tangga. 

2. Manfaat peeneelitian seecara praktis: 

a. Keegunaan bagi pihak yang beerweenang (BP4), 

diharapkan dapat meenjadi acuan dalam bidang 
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bimbingan dan konseeling dalam meelakukan meediasi 

peerceeraian. 

b. Bagi peeneeliti; peeneelitian ini dapat dijadikan seebagai 

sarana meenambah ilmu peengeetahuan, informasi seerta 

peengalaman yang ada dalam masyarakat.  

F. Sistematika Penulisan 

Untuk meempeermudah peenulisan skripsi ini, peenulis meembagi 

skripsi ini meenjadi 3 bagian yaitu : 

1. Bagian awal skripsi teerdiri dari halaman judul, abstrak, 

peernyataan, halaman peengeesahan, halaman motto dan 

peerseembahan, kata peengantar, seerta daftar isi.  

2. Bagian isi skripsi teerdiri dari lima bab, yaitu : 

Bab I Peendahuluan, meeliputi latar beelakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat peeneelitian, 

kajian pustaka dan sisteematika peembahasan. 

Bab II Beerisi teentang keerangka teeori. Keerangka teeori ini 

teerdiri dari dua sub bab yang meembahas teentang 

bimbingan konseeling Islam dan layanan konseeling 

meediasi. 

Bab III Beerisikan meetodee peeneelitian yang meeliputi: jeenis 

peeneelitian, sumbeer data, teeknik peengumpulan data dan 

teeknik analisis data. 

Bab IV Be erisikan peenyajian dan analisis data teentang layanan 

konseeling meediasi di BP4 Keemeentrian Agama 

Kabupateen Kudus. 

Bab V Peenutup yang teerdiri dari simpulan, saran-saran, dan 

kata peenutup. 

Bagian akhir skripsi teerdiri dari daftar pustaka dan lampiran-

lampiran. 

 


